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Abstract: Lettuce is one of the most popular leaf vegetables that has a high economic
value. Lettuce can be the potential leaf vegetables to be cultivated hydroponically and
can be used as a source of additional income for the family. Therefore, the feasibility
study of hydroponic lettuce cultivation of the household scale is needed. This study
aims to know the feasibility of hydroponic lettuce cultivation of household scale by
using Net Present Value (NPV), the value of Payback Periode (PP), and the B/C ratio.
This research was conducted in Grendeng village, North Purwokerto sub-district,
Banyumas district from September until December 2019. The results showed that the
NPV was Rp. 24,130,112.00; the value of the B/C ratio was 3.51; and PP value was 2
months 28 days, so it can be concluded that the business is feasible to be implemented.
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Abstrak: Selada merupakan salah satu sayuran daun yang banyak diminati dengan
nilai ekonomis yang tinggi. Hal tersebut membuat selada menjadi salah satu sayuran
daun yang potensial untuk dibudayakan secara hidroponik dan dapat digunakan
sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga. Oleh sebab itu dibutuhkan kajian
mengenai kelayakan usaha budidaya selada secara hidroponik dalam skala rumah
tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha budidaya selada
secara hidroponik dalam skala rumah tangga dengan menggunakan Net Present Value
(NPV), nilai Payback Periode (PP), serta B/C ratio. Penelitian ini telah dilaksanakan
di kelurahan Grendeng, kecamatan Purwokerto Utara, kabupaten Banyumas pada
bulan September hingga Desember 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPV
yang didapatkan sebesar Rp. 24.130.112,00; nilai B/C rasio sebesar 3,51; serta PP
sebesar 2 bulan 28 hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha tersebut layak untuk
dilaksanakan.

Kata kunci: hidroponik, kelayakan usaha, selada, skala rumah tangga

PENDAHULUAN keseluruhan  penduduk.

konsumsi tersebut akan
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tingkat

Sayur merupakan unsur penting bagi kesehatan
mengingat tingginya kandungan vitamin dan
mineral di dalamnya. Hal tersebutlah yang
melatarbelakangi banyaknya masyarakat yang
mengkonsumsi  sayur, sehingga tingkat
konsumsi sayur di Indonesia menjadi tinggi.
Hal tersebut dapat dilihat dari data BPS (2017)
jumlah  pendenduduk  Indonesia  yang
mengkonsumsi sayur sebesar 97,29% dari total

19

berdampak pada
peningkatan kebutuhan sayuran. Kebutuhan
akan sayuran tersebut akan terus meningkat
berbanding lurus dengan pertambahan jumlah
penduduk.

Salah satu sayuran yang mengalmi
peningkatan permintaan karena banyak diminati
oleh masyarakat adalah selada. Selada
merupakan sayuran yang dapat digunakan
sebagai pelengkap bebagai hidangan serta
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bahan tambahan makanan siap saji. Selain itu
selada memiliki banyak kandungan gizi dan
vitamin seperti fosfor, kalsium, vitamin A, B,
dan C, serta zat besi (Setyaningrum dan
Saparinto, 2011). Hal inilah yang membuat
selada banyak diminati oleh masyarakat mulai
dari ibu rumah tangga, pedagang makanan siap
saji, warung makan, hotel, maupun usaha
kuliner lainnya.

Tingginya permintaan selada
mengakibatkan Indonesia harus melakukan
import untuk memenuhi kebutuhan selada
dalam negeri. Jumlah import selada di
Indonesia pada tahun 2015 sebesar 238.461 kg
(BPS, 2016). Import selada terjadi sebagai
akibat dari tingginya permintaan selada yang
tidak diikuti dengan peningkatan produksi
selada. Produksi selada rendah tersebut
diakibatkan oleh penyempitan lahan pertanian
karena perluasan lahan untuk pemukiman
maupun untuk pendirian usaha diluar usaha
budidaya. Permasalahan tersebut jika tidak
diatasi dapat mengakibatkan  kurangnya
pasokan selada dari dalam negeri sehingga akan
mengakibatkan tingginya tingkat import selada
untuk memenuhi kebutuhan pangan.

Dibutuhkan solusi budidaya yang efektif
dengan memanfaatkan lahan yang sempit untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut
mengingat prospek bisnis budidaya selada yang
cukup  menjanjikan  karena  banyaknya
permintaan pasar, hal ini dapat dilihat tingginya
angka import pada tahun 2015. Selain itu selada
juga merupakan sayuran yang memiliki nilai
ekonomis dibandingkan dengan sayuran daun
lainnya, dimana harga jual selada di pasaran
dapat mencapai Rp. 28.000,00 perkilo
(Conainthata G, 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
dibutuhkan suatu solusi yang dapat dilakukan
untuk merubah pola pertanian yang awalnya
berbasis tanah (konvensional), yaitu dengan
cara menerapkan pola pertanian berbasis air
(hidroponik). Hidroponik merupakan alternatif
teknologi budidaya untuk masyarakat yang
memiliki lahan ataupun pekarangan yang
terbatas, sehingga dapat digunakan sebagai
sumber penghasilan tambahan bagi masing-
masing rumah tangga (Roidah, 2014).
Pemilihan alternatif ~ tersebut  tersebut
dikarenakan penggunaan air dan tanah dalam
budidaya secara hidroponik lebih efisien jika
dibandingkan dengan pertanian konvensional,
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sehingga dapat dikatakan bahwa budidaya
hidroponik dapat menghemat biaya produksi
dan kualitas yang dihasilkan baik (Barbosa et
al., 2015; Siswoyo dan Sari, 2018; Wahyu,
2018; Pratiwi et al., 2019).

Berdasarkan pernyataan di atas, maka
perlu dilakukan kajian mengenai kelayakan
usaha budidaya selada secara hidroponik
sederhana  untuk  mengetahui  besarnya
pengeluaran dan pendapatan dari budidaya
selada secara hidroponik skala rumah tangga
dengan pemanfaatan pekarangan. Analisis
tersebut  diharapkan dapat memberikan
gambaran usaha budidaya hidroponik skala
rumah tangga dan memberikan gambaran
peluang bisnis yang cukup menguntungkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kelurahan Grendeng,
Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten
Banyumas. Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan dari bulan September-Desember 2019.
Penelitian ini menggunakan data primer yang
bersifat kuantitatif. Data tersebut berupa data
biaya yang dikeluarkan dan didapatkan saat
melakukan budidaya selada dengan metode
hidroponik serta data hasil panen. Pengambilan
data dilakukan dengan melihat besarnya biaya
investasi, biaya tetap, dan biaya variabel yang
digunakan dalam proses budidaya, serta
penerimaan usaha.
Analisis data yang dilakukan meliputi:

Analisis NPV

NPV  merupakan selisih dari hasil
perhitungan manfaat serta biaya pada
kondisi sekarang selama bisnis dijalankan
yang dihitung menggunakan rumus berikut
(Nurmalina R et al., 2014):

1.

n Bi—C

NPV'= 20 (1+i)¢

D)

Keterangan:

Bt = Manfaat pada tahun ke-t

Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t
n = Umur proyek

i = Tingkat discount rate (%)

t = tahun kegiatan bisnis

Hasil perhitungan NPV tersebut memiliki
3 kriteria untuk menentukan kelayakan
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usaha, yaitu: (1) layak (NPV > 0), (2) sulit
(NPV = 0), dan (3) tidak layak (NPV < 0).
2. Analisis B/C Ratio

Nilai B/C ratio adalah hasil perhitungan
yang membandingkan antara manfaat serta
biaya selama bisnis dijalankan yang
dihitung menggunakan rumus berikut
(Nurmalina et al. 2014):

?=1Bt_-ctt>
Net B/C = % 2
t=

<
L+t

Keterangan:

Bt = Manfaat (benefit) tahun ke-t
Ct = Biaya (cost) tahun ke-t

t =Tahun

i = Discount rate (%)

Hasil perhitungan B/C ratio akan
menggambarkan kelayakan usaha untuk
dijalankan jika nilai B/C ratio > 1.

3. Analisis PP
PP merupakan hasil perhitungan terhadap
jangka waktu untuk mengetahui periode
waktu  pengembalian investasi yang
dihitung dengan rumus berikut (Nurmalina
et al. 2014):

PP=—_ ©)

Keterangan:

PP = Jumlah waktu (tahun) vyang
diperlukan untuk mengembalikan
modal yangditanamkan

I = Besarnya biaya investasi yang

diperlukan

Manfaat bersih yang dapat

diperoleh pada setiap tahunnya

Ab

Menurut Sutrisno (2009), terdapat dua kriteria
investasi untuk menentukan kelayakan usaha,
yaitu: (1) layak (PP < umur usaha) dan (2) tidak
layak (PP > umur usaha).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proyeksi Arus Kas (Cash Flow)
Proyeksi cash flow ini menggambarkan aliran
arus kas masuk (inflow) serta arus kas keluar
(outflow) selama usaha dijalankan.

21

1.

Arus Kas Masuk

Arus kas masuk merupakan segala
penerimaan  yang  diperoleh  selama
berjalannya usaha. Arus kas masuk pada
usaha budidaya selada hidroponik siperoleh
dari nilai penjualan yang dihitung dari
perkiraan jumlah produksi yang dikalikan
dengan harga jual selada. Harga jual selada
sekitar Rp. 25.000,00/kg dan jumlah
produksi rata-rata selama satu tahun sebesar
480 kg, sehingga total arusa kas masuk
selama 1 tahun sebesar Rp. 12.000.000,00.
Adapun arus kas masuk dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Penerimaan Usaha Budidaya Hidroponik

Selada Skala Rumah Tangga

Hasil . .
Produk panen Penerimaan Penerimaan
(Rp/kg) (Rp/tahun)
(kg)
Selada 480 25.000 12.000.000
Jumlah 12.000.000

2.

Arus Kas Keluar

Arus kas keluar menjelaskan biaya yang
keluar selama menjalankan suatu usaha,
yang terdiri dari biaya investasi dan biaya
operasional. Biaya investasi merupakan
besarnya biaya yang digunakan oleh
pemilik usaha pada saat awal melakukan
usaha. Besarnya biaya tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Investasi Budidaya Hidroponik

Selada Skala Rumah Tangga

No Investasi Kuantitas Biaya (Rp)
1 Bor listrik 1 buah 300.000
2  Rak Bambu 1 buah 1.000.000
3 Ember 50 buah 250.000

(tempat

tanam)
4 NetPot 200 buah 100.000
5 Nampan 10 buah 200.000
6 Ember 2 buah 100.000
7  Gelas Ukur 1 buah 50.000

Total 2.000.000

Biaya operasional terdiri dari biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan
yang dikeluarkan untuk operasional usaha
yang tidak dipengaruhi oleh jumlah tidak
habis dalam satu masa produksi. Besarnya
biaya tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Biaya Tetap Budidaya Hidroponik Selada

Skala Rumah Tangga
No Jenis Kuantitas Biaya (Rp)
Pengeluaran
1  Transportasi 48 kali 1.500.000
Total 1.500.000

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya
dipengaruhi dengan jumlah produksi.
Adapun biaya variabel yang dikeluarkan
selama satu tahun budidaya selada
hidroponik dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Biaya Variabel Budidaya Hidroponik

Selada Skala Rumah Tangga
No Jenis Kuantitas Biaya (Rp)
Pengeluaran
1 Benih 6 Bungkus 90.000
2 Nutrisi 48 Bungkus 768.000
3 Air 500 liter 150.000
4 Rock Woll 8 buah 120.000
5 Kain Flanel 8 buah 120.000
Total 1.248.000
Sehingga total biaya tetap yang
dikeluarkan setiap  tahun adalah

penjumlahan dari total biaya tetap dan
biaya variabel. Berdasarkan data yang
didapat, maka total biaya per tahun yang
harus dikeluarkan adalah Rp.
2.748.000,00.

Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial untuk melihat

keadaan selama 3 tahun menjalankan usaha

budidaya selada secara hidroponik skala rumah

tangga. Adapun hasil perhitungannya sebagai

berikut:

1. Net Present Value (NPV)
Hasil perhitungan NPV dapat dilihat pada
Tabel 5 yang dihasilkan dari perhitungan
selama tiga tahun menjalankan usaha
dengan tingkat suku bunga sebesar 3,08%
yang diperoleh dari rata-rata nilai inflasi
satu tahun.

Tabel 5. NPV Usaha Budidaya Hidroponik Selada
Skala Rumah Tangga

Tahun  Penerimaan  Biaya (Ct) Nilai NPV
ke- (Bt)
0o - 2.000.000 (2.000.000) (2.000.000)
1 12.000.000 2.748.000 9.252.000 8.975.553
2 12.000.000 2.748.000 9.252.000 8.707.366
3 12.000.000 2.748.000 9.252.000 8.447.193
Nilai NPV Proyek 24.130.112
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2. Payback Period (PP)
Adapun hasil perhitungan PP dari usaha ini
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. PP Usaha Budidaya Hidroponik

Selada Skala Rumah Tangga
Tahun  Laba/Rugi  Pengaruh Terhadap
Ke- Investasi Awal
0 (2.000.000) (2.000.000)
1 8.975.553 6.975.553
2 8.707.366 15.682.919
3 8.447.193 24.130.112

Tabel 6 merupakan gambaran laba/rugi dan
pengaruhnya terhadap investasi awal,
sehingga dari tabel tersebut dapat dihitung
nilai PP dari usaha budidaya hidroponik
selada skala rumah tangga adalah 2 bulan
28 hari. Nilai tersebut menggambarkan
bahwa modal yang diinvestasikan oleh
pemilik usaha akan kembali setelah 2 bulan
28 hari usaha tersebut dijalankan.

3. B/C Ratio
Tabel 7 Dberikut  menggambarkan
perhitungan nilai B/Cratio dari usaha yang
dijalankan.

Tabel 7. Nilai B/C Ratio Usaha Budidaya
Hidroponik Selada Skala Rumah

Tangga
Keterangan Nilai
Benefit 10.244.000
Cost 36.000.000
B/C 3,51

Tabel 7 memperlihatkan nilai B/C ratio
usaha sebesar 3,51, maka usaha tersebut
layak untuk dijalankan.

KESIMPULAN

Usaha ini layak dijalankan danmenghasilkan
NPV sebesar Rp. 24.130.112,00 dengan nilai
B/C ratio sebesar 3,51 dan modal usaha akan
kembali setelah 2 bulan 28 hari menjalankan
usaha. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
perlu dilakukan penelitian terkait budidaya
hidroponik sederhana skala rumah tanga untuk
jenis sayuran lain untuk diversifikasi usaha dan
meningkatkan pendapatan.
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